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ABSTRAK 

Pada era digital saat ini, Instagram menjadi platform media sosial yang sangat 

popular dan banyak digunakan oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh dari Instagram terhadap kualitas 

komunikasi interpersonal mahasiswa Universitas Buddhi Dharma. Penelitian ini 

menggunakan teori komunikasi antar pribadi dengan pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif. Subjek dari penelitian ini berjumlah 15 orang mahasiswa 

Universitas Buddhi Dharma yang dipilih secara purposif, dan teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara kepada narasumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Instagram memiliki pengaruh terhadap kualitas 

komunikasi interpersonal. Pengaruh ini dapat bersifat positif maupun negatif, 

tergantung pada individu yang menggunakannya. 2) Kualitas komunikasi 

Interpersonal di Instagram dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini 

termasuk cara individu mempresentasikan diri mereka secara online, jenis konten 

yang mereka bagikan, dan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. 3) 

Instagram dapat memfasilitasi komunikasi interpersonal dalam konteks tertentu. 

Kata kunci: Instagram, Komunikasi interpersonal, Teori Komunikasi Antar 

Pribadi 
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ABSTRACT 

In today's digital era, Instagram has become a highly popular social media 

platform widely used by people from all walks of life. The aim of this research is 

to investigate the influence of Instagram on the quality of interpersonal 

communication among students at Buddhi Dharma University. This study employs 

a interpersonal communication theory with a qualitative approach and 

descriptive method. The subjects of this research were 15 students from Buddhi 

Dharma University who were selected purposively, and the data collection 

technique was carried out through interviews with the sources. The results of the 

research indicate that: 1) Instagram has an influence on the quality of 

interpersonal communication. This influence can be either positive or negative, 

depending on the individual using it. 2) The quality of interpersonal 

communication on Instagram is influenced by several factors. These factors 

include the way individuals present themselves online, the type of content they 

share, and how they interact with others. 3) Instagram can facilitate interpersonal 

communication in certain contexts. 

Keywords: Instagram, Interpersonal Communication, Interpersonal 

Communication Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk yang hidup berkelompok dan 

tidak bisa lepas dengan manusia lainnya. Pada dasarnya manusia memiliki 

naluri yang saling berhubungan dengan manusia lainnya sehingga menciptakan 

sebuah pola pergaulan yang disebut dengan pola interaksi sosial (Putu & 

Nilakusmawati, 2020). Interaksi sosial didefinisikan sebagai suatu hubungan 

yang bersifat dinamis, menyangkut antarindividu, antar kelompok, maupun 

antar individu dengan kelompok manusia. Teknologi komunikasi semakin 

berkembang dan banyak digunakan dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Beberapa dampak dari perkembangan teknologi ini adalah munculnya sejumlah 

alat komunikasi baru seperti telepon genggam internet televisi dan lain-lain. 

Hal inilah yang memuat akses informasi menjadi lebih cepat dan mudah oleh 

karena itu perkembangan teknologi harus menjadi cara untuk mengemangkan 

pemikiran manusia. Karena perkembangan teknologi yang begitu pesat 

masyarakat sangat bergantung pada yang namanya teknologi khususnya 

internet. 

Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang luar 

biasa telah membuka babak baru dalam kehidupan masyarakat modern guna 

mendapatkan informasi secara otonom. Hampir setiap orang memiliki akses 

terhadap informasi-informasi tersebut dimanapun di dunia ini. Sebagian besar 

masyarakat tidak bisa lepas dari ketergantungan pada teknologi tersebut. 

Kehadiran perangkat teknologi telah memasuki pelosok wilayah dan 

membentuk aktivitas komunikasinya sendiri (Nurudin, 2012). Sebagai 

konsekuensinya menjadikan masyarakat lebih kritis dan melek terhadap situasi 

dan hal-hal yang sedang berkembang. Keberadaan teknologi komunikasi dan 

informasi sudah merasuk ke berbagai aspek kehidupan manusia (Wood, 2013). 

Relasi antarindividu tidak semata-mata melalui fisik melainkan sudah pada 



2 

 

 

tahap “interface” yang diwakili oleh perangkat teknologi. Ellis (Littlejohn & 

Foss, 2009) memberikan catatan tersendiri bahwa media terbesar pada 

waktunya akan membentuk perilaku dan pemikiran bagi siapapun yang 

terkontaminasi dengan keberadaan teknologi. Teknologi mampu mewakilkan 

animasi dibandingkan keberadaan individu untuk terlibat langsung. Kemajuan 

teknologi diakui dan benar-benar dirasakan memberikan manfaat dan 

kemudahan bagi manusia (Nasrullah, 2012) 

Data menunjukkan bahwa pada Januari 2024 ada 185 juta individu 

pengguna internet di Indonesia, setara 66,5% dari total populasi nasional yang 

berjumlah 278,7 juta orang. Pengguna internet di Indonesia awal tahun ini 

tercatat bertambah sekitar 1,5 juta orang atau naik 0,8% dibanding Januari 

2023 (year-on-year/yoy). 

We Are Social juga menunjukkan, jumlah pengguna internet di Indonesia 

terus meningkat dalam sedekade terakhir. Jika dibanding Januari 2014, 

jumlahnya saat ini sudah bertambah sekitar 141,3 juta pengguna. Dalam 10 

tahun belakangan, tingkat pertumbuhan paling tinggi tercatat pada Januari 

2017, di mana jumlah pengguna internet nasional melonjak 28,4% (yoy). 

Sementara, pertumbuhan paling lambat tercatat pada Januari 2023 yang hanya 

naik 0,6% (yoy). Meski begitu, masih banyak penduduk Indonesia yang belum 

terkoneksi internet. Menurut We Are Social, jumlahnya mencapai 93,4 juta 

penduduk per awal 2024, paling banyak ke-7 secara global. 

Menurut laporan terbaru We Are Social, WhatsApp menjadi aplikasi media 

sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia pada Januari 2024. Dari 

seluruh pengguna internet di Indonesia yang berusia 16—64 tahun, mayoritas 

atau 90,9%-nya tercatat memakai aplikasi tersebut. Instagram menempati 

posisi kedua dengan proporsi pengguna 85,3%, diikuti Facebook 81,6%, dan 

TikTok 73,5%. Kemudian yang menggunakan Telegram ada 61,3%, dan X 

(dahulu Twitter) 57,5%. Ada pula yang menggunakan Facebook Messenger, 

Pinterest, Kuaishou (Kwai dan Snack Video), serta LinkedIn dengan proporsi 

lebih kecil seperti terlihat pada grafik. Secara keseluruhan, We Are Social 
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mencatat ada 139 juta identitas pengguna media sosial di Indonesia pada 

Januari 2024. Jumlahnya setara 49,9% dari total populasi nasional. 

 

 

Gambar 1.1 Data Pengguna Media Sosial Tahun 2014-2024 

 

 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat, 

khususnya media sosial, telah mengubah lanskap interaksi sosial manusia. 

Instagram, sebagai salah satu platform media sosial yang populer, telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

Instagram yang masif ini tak pelak menimbulkan pertanyaan mengenai 

dampaknya terhadap kualitas komunikasi interpersonal. 

Dalam era digital, Instagram telah menjadi ruang publik virtual di mana 

individu dapat berbagi informasi, ide, dan pengalaman. Meskipun Instagram 

mempermudah konektivitas, namun penggunaan yang berlebihan dan tidak 

sehat dapat berdampak negatif pada kualitas interaksi sosial. 

 

Komunikasi interpersonal, sebagai fondasi hubungan manusia, mengalami 

transformasi signifikan seiring dengan maraknya penggunaan media sosial. 

Instagram, dengan fitur-fiturnya yang interaktif dan visual, menawarkan cara 

baru bagi individu untuk berinteraksi dan membangun relasi. Namun, di balik 
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kemudahan yang ditawarkan, muncul kekhawatiran akan potensi penurunan 

kualitas komunikasi interpersonal. 

Perkembangan teknologi komunikasi telah mengubah cara individu 

berinteraksi dan berkomunikasi secara signifikan di berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam lingkungan pendidikan seperti di Universitas Buddhi Dharma. 

Mahasiswa saat ini cenderung mengandalkan media sosial, pesan teks, email, 

dan platform komunikasi digital lainnya sebagai sarana utama untuk 

berkomunikasi dengan sesama mahasiswa, dosen, dan staf universitas. Hal ini 

menciptakan perubahan dalam pola komunikasi tradisional yang lebih langsung 

dan tatap muka. Penggunaan teknologi komunikasi ini menawarkan 

keuntungan seperti kemudahan dalam akses informasi, fleksibilitas dalam 

waktu dan tempat, serta kemampuan untuk menjalin hubungan jarak jauh. 

Namun demikian, dampaknya terhadap kualitas komunikasi antarindividu 

belum sepenuhnya dipahami dengan baik. Ada kekhawatiran bahwa terlalu 

bergantung pada teknologi komunikasi dapat mengurangi kualitas komunikasi 

interpersonal, misalnya meningkatkan risiko kesalahpahaman atau mengurangi 

keterlibatan emosional dalam percakapan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Implementasi Efektivitas Media Sosial Instagram terhadap Kualitas 

Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Buddhi 

Dharma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana mahasiswa 

mengimplementasikan penggunaan instagram dalam komunikasi interpersonal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang bagaimana 

mereka menggunakan Instagram dan dampaknya terhadap keterampilan 

komunikasi interpersonal mereka. 
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Analisis Konten Instagram yang di Akses oleh Mahasiswa 

Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Buddhi Dharma 

Bagaimana Implementasi Efektivitas Media Sosial Instagram 

terhadap Kualitas Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Prodi 

Ilmu Komunikasi Universitas Buddhi Dharma? 

Teori 

1. Media Sosial Instagram 

2. Komunikasi Interpersonal 

3. Teori Komunikasi Antar Pribadi 

Implementasi teori komunikasi antar pribadi terhadap 

mahasiswa prodi Ilmu KomunikasiUniversitas Buddhi 

Dharma 

Mahasiswa dapat lebih memahami kekuatan dan kelemahan Instagram dalam 

konteks komunikasi pribadi mereka. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini memperluas wawasan mengenai bagaimana media sosial, khususnya 

Instagram, memengaruhi interaksi antarpribadi di kalangan mahasiswa ilmu 

komunikasi. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan dan 

menguji teori-teori komunikasi yang relevan dengan konteks media sosial, seperti 

teori penggunaan dan kepuasan, teori agenda-setting digital, atau teori jaringan 

sosial online. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada literatur ilmiah 

tentang komunikasi digital dan dampaknya pada hubungan antarpribadi. 

 

 

1.5 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Tabel 1.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Untuk penulisan skripsi ini peneliti mencari refrensi ilmiah yang relevan untuk 

membantu penelitian yang akan dijalankan. Penelitian terdahulu menjadi dasar 

atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

Pertama, jurnal penelitian yang diteliti oleh Ana Puji Astuti dan Anike 

Nurmalita RPS Jurnal Analisa Sosiologi (April 2014) yang berjudul “Teknologi 

Komunikasi dan Perilaku Remaja”. Metodologi dalam penelitian ini adalah 

Kualitatif untuk meneliti perkembangan teknologi komunikasi yang 

mempengaruhi cara remaja memahami dan berpartisipasi dalam budaya dan nilai- 

nilai sosial. Ini dapat mencakup caramereka mengonsumsi media, 

mengekspresikan opini politik, atau mengikuti tren dan norma sosial tertentu yang 

dibentuk oleh lingkungan online mereka. Kesimpulan dari jurnal yang berjudul 

“Teknologi Komunikasi dan Perilaku Remaja” adalah studi teknologi komunikasi 

dan perilaku remaja menunjukkan bahwa sementara teknologi ini membawa 

manfaat signifikan, juga diperlukan pemahaman dan pengelolaan yang hati-hati 

untuk mengurangi dampak negatifnya pada kesehatan dan perkembangan remaja. 

 

Yang kedua, jurnal penelitian yang ditulis oleh Yana F.Taopan, Mintjie 

Ratoe, dan Andy Nabu Sogen Jurnal Kependidikan (Maret 2019) yang berjudul 

“Dampak Perkembangan Teknologi informasi dan Komunikasi Terhadap 

Perilaku Moral Remaja di SMA Negeri 3 Kota Kupang”. Metode penelitan yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan subjek penelitian adalah Guru PKn, 

guru Agama, guru BP, Guru TIK, Wali kelas, siswa yang sering bermasalah 

terkait HP, orang tua siswa, tokoh masyarakat dan tokoh Agama. Dalam 

penelitian ini digunakan teknik snowball sampling dalam penentuan informan 

artinya pencarian informan akan dihentikan setelah informasi penelitian dianggap 

sudah memadai. Kesimpulan dari jurnal penelitian “Dampak Perkembangan 

Teknologi informasi dan Komunikasi Terhadap Perilaku Moral Remaja di SMA 
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Negeri 3 Kota Kupang” adalah studi ini menyoroti kompleksitas dampak TIK 

terhadap perilaku moral remaja di SMA Negeri 3 Kota Kupang, dengan 

menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam mengintegrasikan teknologi 

ini ke dalam kehidupan sekolah dan masyarakat secara bertanggung jawab. 

 

Yang ketiga, jurnal yang ditulis oleh Detya Wiryany, Selina Natasha, dan 

Rio Kurnawan Jurnal Nomosleca (Oktober 2020) yang berjudul “Perkembangan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Perubahan Sistem Komunikasi 

Indonesia”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik purposive sampling dalam menentukan lima informan. Teknik 

pengumpulan datanya dengan observasi, dokumentasi dan wawancara serta 

menggunakan analisis data Miles dan Huberman. Kesimpulan dari jurnal 

penelitian “Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap 

Perubahan Sistem Komunikasi Indonesia” adalah penelitian ini menggarisbawahi 

bahwa perkembangan TIK telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

sistem komunikasi Indonesia secara keseluruhan, membentuk landskap 

komunikasi yang baru dan menghadirkan peluang serta tantangan yang perlu 

diatasi dengan bijak untuk mendukung perkembangan yang berkelanjutan dan 

inklusif. 

 

Yang Keempat, Skripsi penelitian dari Orientia Febyanti Putri Cahyowati 

yang berjudul Komunikasi Interpersonal Antara Dosen Pembimbing dan 

Mahasiswa Bimbingan Prodi Ilmu Komunikasi Dalam Meningkatkan Motivasi 

Pengerjaan Skripsi Di Universitas Buddhi Dharma Angkatan 2019. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan paradigma 

penelitian post-positivisme. Penelitian ini membahas mengenai Komunikasi 

Interpersonal antara dosen pembimbing dan mahasiswa bimbingan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi interpersonal yang dilakukan 

oleh dosen pembimbing kepada mahasiswa bimbingan dalam meningkatkan 

motivasi pengerjaan skripsi. 

 

Yang Kelima, Skripsi penelitian dari Nidya Saila Salsabila yang berjudul 

Komunikasi Interpersonal Mahasiswa dan Dosen Pembimbing melalui Whatsapp. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara mendalam dan sutdi dokumentasi, perolehan 

sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. Analisa data yang digunakan adalah analisa interaktif yang terdiri atas 

pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori 

yang digunakan untuk analisis data hasil penelitian adalah teori penetrasi sosial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana 

komunikasi interpersonal antara mahasiswa dan dosen pembimbing melalui 

WhatsApp dalam bimbingan skripsi mahasiswa FISIP UNS pada masa pandemi 

COVID-19. 

 

2.2 Kerangka Teoretis 

 

Sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini maka penulis terlebih dahulu 

mengemukakan kerangka teoritis sesuai dengan masalah yang dibahas. Kerangka 

teoritis merupakan dasar berfikir untuk mengkaji dan menjelaskan. Teori-teori 

yang menjadi landasan dalam penelitian ini gunanya mengarahkan penelitian dan 

memperoleh kebenaran dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini ada beberapa 

teori yang dipaparkan sebagai acuan terhadap permasalahan yang ada. 

 

2.2.1 Teori Komunikasi Antar Pribadi 

 

Teori komunikasi antar pribadi menurut William Schutz, yang dikenal sebagai 

Teori Fundamental Interpersonal Relations Orientation (FIRO), berfokus pada 

tiga kebutuhan antarpribadi dasar yang memengaruhi cara individu berinteraksi 

dengan orang lain: 

 

1. Inklusi (Inclusion) 

 

• Kebutuhan untuk merasa diterima dan menjadi bagian dari kelompok atau 

hubungan. 

• Individu dengan kebutuhan inklusi yang tinggi mencari interaksi sosial 

yang sering dan bermakna. 

• Sebaliknya, individu dengan kebutuhan inklusi yang rendah cenderung 

menghindari interaksi sosial dan merasa nyaman dengan kesendirian. 
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2. Kontrol (Control) 

 

• Kebutuhan untuk memiliki pengaruh dan kendali atas orang lain dan 

situasi. 

• Individu dengan kebutuhan kontrol yang tinggi ingin memimpin dan 

membuat keputusan. 

• Individu dengan kebutuhan kontrol yang rendah lebih suka mengikuti 

arahan dan menghindari tanggung jawab. 

 

3. Afeksi (Affection) 

 

• Kebutuhan untuk merasakan dan memberikan cinta, kehangatan, dan 

kedekatan emosional. 

• Individu dengan kebutuhan afeksi yang tinggi mencari hubungan yang 

dekat dan intim. 

• Individu dengan kebutuhan afeksi yang rendah lebih suka menjaga jarak 

emosional dan merasa tidak nyaman dengan keintiman. 

 

2.2.2 Media Sosial 

 

Media Sosial adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk 

menciptakan, berbagi, dan berinteraksi dengan konten seperti teks, gambar, video, 

dan audio. Platform ini telah mengubah cara kita berkomunikasi, berinteraksi, dan 

mengkonsumsi informasi. Dan menurut Van Dijk (2013), yang dikutip oleh 

Nasrullah dalam buku Media Sosial (2016;11), bahwa “Media sosial adalah 

platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi 

mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi, Karena itu media sosial dapat 

dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar 

pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.” 

 

2.2.3 Karakteristik Media Sosial 

 

Menurut Rulli Nasrullah (2016), media sosial memiliki beberapa karakteristik, 

yaitu: 

• Jairingain (network) Mediai sosiail meruipaikain jairingain sosiail yaing terbentuik 

dairi struiktuir sosiail di internet. Jairingain ini dimediaisi oleh peraingkait 

teknologi seperti kompuiter, taiblet, aitaiui telepon genggaim. 
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• Informaisi (informaition) Informaisi meruipaikain entitais penting dailaim mediai 

sosiail kairenai pengguinai daipait memproduiksi konten, mengkreaisikain 

identitais, dain berinteraiksi berdaisairkain informaisi. 

• AIrsip (airchive) AIrsip meruipaikain kairaikter mediai sosiail yaing menjelaiskain 

baihwai informaisi tersimpain dain daipait diaikses kaipain saijai dain melailuii 

peraingkait aipai saijai. 

Selaiin itui, mediai sosiail juigai memiliki indikaitor-indikaitor, yaiitui: 

 

• Sociail Presence, yaiitui interaiksi mediai sosiail yaing terjaidi ketikai terjaidi 

proses komuinikaisi. 

• Mediai Richnes, yaiitui proses komuinikaisi yaing menguiraingi ketidaikjelaisain 

dain ketidaiknyaimainain informaisi. 

• SelfDisclosuire, yaiitui penguingkaipain diri seperti peraisaiain, suikai, tidaik suikai, 

dain pemikirain uintuik mengembaingkain huibuingain yaing dekait. 

2.2.4 Jenis-Jenis Media Sosial 

 

• Jejaring sosial: Plaitform ya ing memuingkinkain pengguina i  membuia it profil, 

menaimbaihka in temain, dain berbaigi informaisi (misailnyai, Fa icebook, 

LinkedIn). 

• Platform berbagi foto dan video: Plaitform yaing foku is pa ida i berbaigi 

konten visuiail (misailnyai, Instaigraim, TikTok). 

• Platform microblogging: Plaitform ya ing memu ingkinkain pengguinai 

berbaigi pesain singkait (misailnya i, Twitter). 

• Platform berbagi minat: Plaitform yaing menghuibu ingkain pengguinai 

berdaisa irka in minait yaing sa imai (misa ilnyai, Reddit). 

 

2.2.5 Fungsi Media Sosial 

 

Fu ingsi mediai sosiail sa inga itlaih luia is da in teruis berkemba ing seiring denga in 

peru ibaihain teknologi da in perilaikui  pengguina i. Secaira i u imuim, mediai  sosia il daipait 

berfuingsi sebaigaii: 
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• Sarana Komunikasi: Media i sosia il memuingkinkain kitai uintuik terhuibu ing 

dain berkomuinikaisi dengain oraing laiin seca irai lebih mu idaih dain cepait, baiik 

ituitemain, kelu iairga i, kolegai, a itaiuibaihka in oraing yaing bairui kita i kenail. Kita i  

bisa i bertuika ir pesa in, berbaigi informaisi, da in berdiskuisi mengenaii berba iga ii 

topik. 

• Platform Berbagi Informasi: Mediai sosia il menjaidi wa ida ih ba igi pengguina i 

uintuik berbaigi berbaigaii jenis informaisi, muilaii dairi beritai terkini, opini 

pribaidi, hingga i  konten kreaitif seperti foto, video, dain tu ilisain. 

• Pembentukan Komunitas: Mediai sosiail memfa isilita isi pembentuikain 

komuinita is-komu initais online yaing berpuisa it paida i minait, hobi, a itaiui profesi 

ya ing saimai. Ha il ini memuingkinkain pengguina i u intu ik berinteraiksi denga in 

ora ing-oraing ya ing memiliki kesaimaiain mina it. 

• Alat Pemasaran: Bainyaik bisnis dain individu i memainfa iaitkain mediai  sosiail 

seba igaii a ilait u intuik mempromosikain produik aitaiu i jaisa i merekai, membaingu in 

bra ind a iwa ireness, dain berinteraiksi la ingsuing dengain konsuimen. 

• Sumber Hiburan: Media i sosia il ju iga i berfuingsi seba igaii suimber hibuira in. 

Kita i bisa i menemuikain berba igaii konten menairik seperti video luicui, muisik, 

da in gaime. 

 

Lebih spesifiknya i, media i sosia il daipait diguina ikain uintuik: 

 

• Menjaga hubungan sosial: Tetaip terhuibu ing dengain temain da in keluiairgai 

yaing jaiu ih. 

• Membangun jaringan: Memperlu ia is koneksi profesionail dain 

menda ipa itka in peluia ing bairu i. 

• Mengikuti perkembangan terkini: Mendaipaitka in informaisi terbairu i 

tentaing berbaigaii topik. 

• Mengembangkan diri: Belaijair ha il-hail bairu i melailuii tuitoriail, ku irsu is 

online, a ita iui diskuisi dengain komuinitais. 

• Menemukan inspirasi: Mendaipaitkain inspira isi da iri konten kreaitif yaing 

dibaigika in oleh oraing laiin. 
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2.2.6 Dampak Media Sosial 

 

Mediai sosia il memiliki daimpaik ya ing saingait luiais terhaida ip kehiduipa in mainu isiai, 

ba iik positif maiuipu in nega itif. 

 

• Dampak Positif: 

o Konektivitas: Memuida ihka in oraing u intu ik terhuibu ing dengain temain, 

keluia irga i, dain ora ing-oraing da iri seluiruih du iniai. 

o Akses Informasi: Menyediaika in a ikses ya ing muida ih ke berbaigaii 

informaisi dain beritai. 

o Ekspresi Diri: Memberika in pla itform baigi individui  uintuik 

mengekspresikain diri da in kreaitivitais. 

o Mobilisasi Sosial: Memuingkinkain ora ing u intu ik berorgainisaisi da in 

melaikuikain a iksi sosia il. 

• Dampak Negatif: 

o Cyberbullying: Peruindu inga in melailuii media i sosia il. 

o Misinformasi: Penyebairain beritai bohong a itaiu i informaisi yaing 

tidaik a iku irait. 

o Kecanduan: Penggu ina ia in mediai sosia il yaing berlebihain da ipa it 

menyebaibkain kecaindu iain. 

o Privasy: Maisa ila ih priva isi daita i pengguina i. 

 

2.2.7 Instagram 

 

Insta igraim a idaila ih sebu iaih pla itform media i sosia il ya ing sainga it popu iler, teruitaima i 

u intuik berbaigi foto dain video. A Iplikaisi ini memuingkinka in pengguinainya i uintuik 

mengaimbil foto aitaiu i video, menaimba ihkain filter, dain membaigikainnyai kepaidai 

temain-temain a ita iui puiblic. 

 

2.2.8 Komunikasi Interpersonal 

 

Komu inikaisi interpersonail aidailaih proses pertuikaira in informaisi, ide, peraisaiain, 

da in pengaila ima in ya ing terjaidi aintaira i du ia i ora ing aitaiu i lebih secaira i ta itaip muika i  
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aitaiu i melailu ii mediai. Fokuisnya i pa idai  kuiailita is interaiksi da in sa iling pengertiain 

aintair individui. Berikuit bebera ipai ciri-ciri komuinika isi interpersonail: 

• Terjadi antara dua orang atau lebih: Ini bisai beru ipai percaikaipa in a intaira i 

du ia i oraing tema in, diskuisi kelompok kecil, a ita iui baihkain intera iksi singka it 

a intaira i oraing a ising. 

• Bersifat timbal balik: Keduia i belaih pihaik berpairtisipaisi secairai aiktif 

dailaim perca ika ipa in, sa iling bertuika ir informaisi da in menaingga ipi saitu i saima i 

laiin. 

• Bersifat non-formal: Komuinika isi interpersona il biaisa inya itidaik mengikuiti 

aituira in aitaiu i struiktuir forma il yaing ketait. 

• Melibatkan elemen verbal dan nonverbal: Komu inikaisi tidaik hainya i 

beruipa i ka itai-ka ita i, tetaipi juiga i mencaiku ip ekspresi wa ijaih, naida i su ia irai, baihaisa i 

tuibuih, dain konta ik maitai. 

• Memiliki tujuan: Komu inika isi interpersona il daipa it bertuijuiain u intu ik 

berbaigi informaisi, memba inguin hu ibu inga in, memeca ihka in ma isailaih, a ita iu i 

seka idair bersenaing-sena ing. 

2.2.9 Karakteristik Komunikasi Interpersonal 

 

Komuinikaisi interpersonail memiliki beberaipai kairaikteristik yaing 

membedaikainnyai dengain jenis komuinikaisi la iinnyai, ainta ira i laiin: 

 

• Unik: Setia ip interaiksi interpersonail a ida ila ih u inik da in tidaik da ipait 

diuilaing. 

• Ireversibel: Pesa in yaing telaih disaimpaiikain tidaik da ipait diaimbil 

kemba ili. 

• Proses: Komu inika isi interpersona il a ida ilaih proses yaing teruis 

berkembaing dain beru ibaih. 

• Multidimensional: Komu inikaisi melibaitkain aispek verbail dain 

nonverbail. 

• Interpersonal: Komu inikaisi terjaidi aintaira i duia i oraing aita iu i lebih. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitia in ini megguinaika in metode deskriptif kuiailitaitif. Penelitia in deskriptif 

ku ia ilitaitif aida ilaih su ia itui  bentuik penelitiain ya ing dituijuika in u intu ik mendeskripsikain 

fenomenai-fenomenai ya ing aidai, baiik fenomenai ailaimiaih maiu ipu in fenomenai buiaitain 

mainu isiai. Fenomenai itu i bisa i  beru ipa ibentuik, a iktivitais, ka ira ikteristik, peru iba ihain, 

huibuinga in, kesa imaia in, da in perbedaia in aintaira i fenomenai ya ing saitu i dengain fenomenai 

yaing laiinnyai (Naina i Sya iodih Suikma idinaitai, 2006:76). Peneliti berfokuis pa ida i 

komu inikaisi interpersonail da iri na iraisu imber sertai daimpa ik ya ing diailaimi. Peneliti 

melaikuikain penelitiain ini bertuijuia in u intu ik menda ipa itka in pemaiha imain menda ilaim 

baigaiimainai teknologi komuinika isi daipait mempengairuihi ku iailitais komuinikaisi 

interpersonail dairi nairaisu imber. 

Pa ida i penelitiain ini peneliti memintai na iraisuimber u intu ik memberika in 

pendaipait tentaing seberaipai berpenga iruih teknologi komuinikaisi di erai sekairaing 

terhaida ip ku iailitais komuinika isi interpersonail dairi na ira isuimber. Menu iruit Lexy J. 

Meleong (2007:4), penelitiain deskriptif kuia ilitaitif ini bertuijuia in u intu ik 

menggaimbairka in dain memaihaimi secaira i keseluiraihain dain mendaila im, terkaiit 

dengain situia isi sosia il ya ing diteliti. Melailuii pendekaita in kuiailitaitif ini meliba itka in 

prosedu ir penelitiain yaing menguimpuilka in daitai deskriptif beruipai ka itai-kaitai tertu ilis 

da iri oraing-ora ing ya ing diaimaitinyai. 

Da ilaim penelitiain ini peneliti mengguinaikain deskriptif kuiailitaitif kairena i 

peneliti berfokuis paidai da impa ik a itaiui  peruiba iha in na iraisuimber daila im komuinika isi 

interpersonail. Ha il ini membu ituihka in pengaimaitain ya ing dilaiku ika in oleh peniliti 

terhaidaip nairaisu imber. Kairena i hail tersebuit meruipaikain bentuik pendekaitain 

deskriptif kuia ilitaitif. Pendekaitain deskrptif ku iailitaitif memberika in kebebaisa in 

kepaida i peneliti u intu ik daipait mengainailisis da in memaihaimi kegiaita in dain da impaik 

dairi nairaisu imber. 
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3.2 Metode Penelitian 

Penelitia in mengguinaikain metode deskriptif kuia ilitaitif. Menuiru it 

Moleong (2005:6) penelitiain kuiailitaitif aidailaih penelitia in yaing berma iksuid uintuik 

memaihaimi fenomenai tentaing aipa i ya ing diaila imi oleh suibyek penelitiain, misailnya i 

perilaiku i, persepsi, motiva isi, tindaikain, dll, secaira i holistik da in dengain caira i 

deskripsi da ilaim bentuik kaitai-ka ita i dain ba ihaisa i. Peneliti mengguinaikain metode 

wa iwa incairai  mendaila im dengain nairaisu imber berjuimlaih 15 oraing. Peneliti secaira i  

laingsuing terlibait dailaim proses penguimpuilain da ita i. Daitai ya ing diperoleh diainailisis 

secaira i mendaila im u intu ik memaiha imi ba igaiimainai suibjek penelitiain memaindaing 

daimpaik da iri aiplikaisi insta igra im terhaida ip kuiailitais komuinika isi interpersonail. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

 

3.3.1 Subjek Penelitian 

 

Su ibjek penelitiain aidailaih piha ik ya ing berka iitain dengain ya ing diteliti (informain aitaiu i 

na ira isuimber) uintu ik menda ipa itka in informaisi terkaiit daitai penelitiain ya ing meruipa ika in 

sa impel dairi sebu iaih penelitiain (Suigiyono 2019). Da ila im penelitia in ini, peneliti 

mengguina ika in metode waiwaincaira i mendailaim terhaidaip 15 ora ing na ira isuimber dairi 

faiku iltais Ilmui Komu inika isi UIniversitais Buiddhi Dha irmai. 

Su ibjek penelitia in yaing peneliti pilih a ida ilaih maiha isiswa i  Fa iku iltais Sosiail 

Hu imainiorai progra im stu idi Ilmu i Komu inikaisi UIniversitais Buiddhi Dhairma i 

penggu inai Insta igraim berjuimlaih 15 oraing dain meruipaikain penggu inai aiplikaisi 

Instaigraim, peneliti tidaik menentuikain uisia i, semester, dain gender dairi suibjek 

penelitiain. 

 

3.3.2 Objek Penelitian 

 

Objek penelitiain aida ilaih benda i, hail, a ita iui oraing tempait daitai uintuik va iriaibel 

penelitia in melekait. Ini berairti, objek penelitiain a idaila ih suimber da ita i yaing a ika in 

digu inaikain u intu ik menja iwa ib pertainyaiain penelitiain (Su iha irsimi AIrikuinto 2016). 

Objek daila im penelitiain ini yaiitui ba igaiima ina i penga iru ih a iplikaisi instaigraim terhaida ip 

ku iailitais komu inika isi interpersonail Ma iha isiswa i UIniveritais Bu iddhi Dha irma i. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengguina ikain wa iwainca irai mendailaim uintu ik menguimpuilkain daitai, tu iju ia in 

pengu impuila in daita i aida ilaih uintuik mendaipaitkain pemaiha imain ya ing lebih menda ila im 

tentaing pengailaima in pribaidi na iraisu imber da ila im pengguina ia in a iplikaisi instaigra im dain 

daimpaiknyai terha ida ip komuinikaisi interpersona il. Moleong (2005:186) menyaitaika in 

waiwa incairai meruipa ika in perca ikaipa in mengguinaikain ma iksu id tertentui, diailog itu i 

dilaikuika in saing du ia i pihaik, yaiitui  pewa iwa incaira i ya ing menga ijuika in perta inya ia in sertai 

terwa iwa incaira i ya ing memberikain ja iwaiba in aitais pertainya ia in itui. Pertainya ia in yaing 

peneliti berikain melipuiti 7 a ispek: 

1. Pengena ila in, peneliti menainyaikain tentaing a iwa il nairaisu imber 

mengguina ika in Instaigra im, seberaipa i sering mengguina ika in Instaigra im 

da ilaim sehairi da in tu iju iain menggu inaika in Instaigra im. 

2. Persepsi, peneliti menainya ikain tentaing pendaipa it na ira isu imber 

terhaida ip penga iruih pengguinaiain Insta igra im terhaida ip komuinika isi 

interpersonail. 

3. Penga ilaimain priba idi, peneliti menainyaikain tentaing pengailaima in 

pribaidi na iraisuimber terhaidaip huibuingain sosiail na iraisuimber 

semenjaik mengguinaikain Instaigra im dain penga iru ih Instaigraim 

terhaida ip komuinika isi interpersonail na ira isuimber. 

4. AIspek Positif, peneliti menainyaikain pendaipait tentaing fituir-fituir 

ya ing aida i di Insta igra im ya ing muingkin memiliki pengairuih signifikain 

terhaida ip peruibaiha in caira i berkomuinika isi na iraisuimber daila im aispek 

positif. 

5. A Ispek Nega itif, peneliti menainyaikain penda ipait tentaing fituir-fituir 

ya ing aida i di Insta igra im ya ing muingkin memiliki pengairuih signifikain 

terhaida ip peruibaiha in caira i berkomuinika isi na iraisuimber daila im aispek 

negaitif 

6. Perba indingain, peneliti menainya ikain penda ipait nairaisu imber tentaing 

aipaika ih lebih menyuikaii mengguina ikain plaitform Instaigra im aitaiui 

plaitform mediai sosia il laiinnyai. 
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7. Generaisi dain Bu idaiyai, peneliti menainyaikain tentaing pendaipa it 

na iraisu imber terhaida ip pengairuih Insta igra im kepaidai generaisi dain 

buida iyai. 

Peniliti mengguinaika in a ilait baintui rekaima in uintuik memuidaihkain peniliti 

menda ipa itkain daita i da iri wa iwaincairai ya ing telaih dilaikuika in. AIlait ya ing diguinaika in 

meruipa ikain Ha indphone. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik aina ilisis daita i  meru ipaika in proses pencairiain dain pengaitu irain da ita i hingga i  

daipait ditaimpilka in seba igaii haisil penelitiain, seba iga iima ina i  diuingka ipka in Su igiyono 

(2013: 334) baihwa i a ina ilisis daitai aidailaih proses pencairiain da in menyuisuin secaira i 

sistemaitis daitai ya ing diperoleh dairi ha isil wa iwa incaira i, caitaitain laipa inga in, dain ba iha in- 

baihain la iin, sehinggai da ipait muidaih dipaiha imi, da in temuia innya i daipait diinformaisika in 

kepaida i ora ing laiin. 

Melailuii aina ilisis da itai, peneliti menyuisuin dain memilih daita i melailu ii 

wa iwa inca ira i mendailaim. Peneliti mengidentifikaisi melailu ii 7 aispek pertainyaia in 

seperti: Pengena ilain, persepsi, pengailaimain pribaidi, aispek positif, aispek negaitif, 

perbaindingain, generaisi da in buidaiyai. 

Da ilaim penelitiain ini terdaipait du ia i jenis da ita i yaing digu inaikain u intu ik 

mendaipaitkain informa isi yaing releva in, ya iitui Jenis Da ita i Primer dain Jenis Da ita i 

Sekuinder. 

 

3.5.1 Jenis Data Primer 

 

Menu iru it Suigiyono (2018:456) da itai primer yaiitui su imber da ita i yaing laingsu ing 

memberikain daitai kepaida i penguimpu il daitai. Da itai dikuimpuilkain sendiri oleh peneliti 

laingsuing da iri su imber perta ima i  a ita iui tempait objek penelitiain dilaiku ikain. 

 

Ciri-ciri daitai primer: 

 

• AIsli dain Origina il: Daita i dikuimpuilka in la ingsuing oleh peneliti, sehinggai 

keaislia in da in keaiku iraitainnyai lebih terjaimin. 
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• Spesifik: Da itai dikuimpuilka in sesu ia ii denga in tu ijuia in penelitiain, sehinggai 

relevain dain sesu iaii dengain kebu ituihain penelitiain. 

• AIktu iail: Da ita i ya ing diperoleh bersifait terkini dain mencerminkain kondisi 

yaing sedaing terjaidi. 

• Mentaih: Daitai biaisa inyai  ma isih dailaim bentuik mentaih dain memerluika in 

pengolaiha in lebih lainju it sebeluim daipait diaina ilisis. 

Suimber Daitai Primer: 

 

Da itai primer daipait diperoleh dairi berbaiga ii su imber, ainta irai laiin: 

 

• Wa iwa incaira i: Peneliti melaikuika in tainya i ja iwa ib laingsu ing denga in responden 

u intu ik menda ipaitka in informaisi ya ing dibuituihka in. 

• Ku iesioner: Peneliti menyebairka in kuiesioner kepaidai responden uintu ik 

menguimpuilkain da itai secaira i tertuilis. 

• Observa isi: Peneliti mengaimaiti laingsui ng objek a ita iui peristiwa i yaing 

menjaidi foku is penelitiain. 

• Foku is Gru ip Diskui  si: Peneliti melaikuikain diskuisi kelompok denga in 

seju imlaih responden u intu ik mengga ili informaisi seca irai menda ilaim. 

• Eksperimen: Peneliti melaikuikain percobaia in uintuik menda ipaitka in daita i ya ing 

dibuituihkain. 

3.5.2 Jenis Data Sekunder 

 

Menuiruit Su igiyono (2016:225) daitai seku inder meruipa ikain su imber daita i ya ing tidaik 

laingsuing memberikain daitai kepa ida i penguimpuil daitai, misa ilnyai mela iluii oraing laiin 

a itaiui lewa it doku imen. Yaing menjaidi su imber da itai seku inder beruipa i bu iku i, skripsi, 

juirnail ya ing berkenaia in dengain penelitiain yaing sedaing dilaikuika in. Da itai Seku inder 

digu inaikain u intu ik menduikuing da itai primer paidai penelitiain. 
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokaisi penelitiain dilaikuikain di kaimpu is UIniversitais Buiddhi Dhairmai, Jl. Ima im 

Bonjol No.41, RT.002/RW.003, Kaira iwa ici, Kec. Kairaiwaici, Kotai Ta ingeraing, 

Bainten. 15115 

 

3.6.2 Waktu Penelitian 

 

Waiktu i penelitiain ya ing dilaikuika in a ida ilaih 3 buila in, muilaii da iri taingga il 03 AIgu istu is 

2024 – 20 Oktober 2024. 

3.7 Evaluasi Penelitian 

Ha isil dairi a inailisis ini berdaisa irka in pendeka itain dairi teori fenomenologi (Edmond 

Hu isserl, 1838-1859) yaing berbuinyi: keraingka i filosofis yaing mempelaijairi 

penga ila imain hidu ip seseora ing, ba igaiimainai individui mera isa ika in penga ilaimain da in 

memberika in maikna i dairi fenomenai tersebuit. 

Peneliti membuia it contoh aina ilisis penelitia in melailuii daita i da iri nairaisu imber 

yaing bernaima i Friscai AIntoniai Dwitaimi. Naira isuimber muilaii mengguinaika in 

Insta igraim paidai taihu in 2015, mengguinaika in Insta igraim selaimai  2-3 ja im dailaim seha iri 

u intuik mencairi informaisi, hibu irain dain berkomuinika isi. Na iraisuimber tertairik 

mengguinaikain Instaigra im kairenai fituir berbaigi foto da in video yaing dimiliki oleh 

Instaigraim. 

Pengguina iain Instaigraim di kaila ingain ma ihaisiswa i buiddhi dhairma i 

menuinju ikkain baihwa i Instaigra im menjaidi plaitform u intuik berkomuinika isi da in 

bertuikair informa isi. Beberaipa i fituir yaing disediaikain oleh Instaigraim seperti 

InstaiStory, DM (Direct Ma issa ige), dain feed menjaidi tempait berkomuinikaisi dain 

bertuika ir informaisi, sebaiga iimaina i ya ing diuingka ipka in oleh Friscai AIntonia i Dwitaimi 

ba ihwa i: “Instaigra im mempermu ida ih komu inikaisi dengain fituir DM (Direct Maissaige) 

da in konten visuia il, tetaipi terkaidaing menguiraingi kedaila ima in intera iksi.” 


